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KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah istilah yang berasal dari bahasa latin Communicare,
yang berarti berbicara, menyampaikan pesan, pendapat, informasi,
perasaan, dari seorang kepada or ?&IaASganm;
balik (feedback).! Dalam al% ah a-kon
kontak, hubungan p %1
orang atau lebih ﬂ%

Definisig&ar)g komt

paling sesuai de pern i : =\
Salah efi a emwarol! Las
ol
Bahwa cara b komunika

pertanyaan- pe*yaan
siapa dan bagaimanasen

Meisil B. Wulur:

erita, pikiran,

@pan
nikasi b ra€

llmu komunikasi
teori-teori komunikasi

ﬁw me itu daq?‘fﬁ
diterima dengan pemahal d en?pian baik terhadap W,
sehingga tujuan komunikasi dapat terc ai.lli‘ OB

Proses komunikasi dapat tercapai tidak terlepas dari penggunaan bahasa

1 A. Muis, Komunikasi Islam, (Cet.l, Bandung; Rosdakarya, 2001), h. 35

12 Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya; Serba Jaya,2018), h.348

13 Acep Aripuddin, Pengembangan Metode Dakwah; Respon Dai Terhadap Dinamika
Kehidupan Beragama dibawah Kaki Ceremai, (Cet,l. Jakarta; Raja Gravindo, 2011), h. 14
14 Meisil B. Wulur, llmu Komunikasi dan Dakwah, (Makassar; Leisyah, 2016), h. 8
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verbal dan nonverbal. Bahasa verbal merupakan sarana utama untuk menyatakan
pikiran, perasaan, maksud, serta tujuan. Hal tersebut dilakukan dengan
menggunakan Kkata-kata untuk merepresentasikan berbagai aspek realitas
individual. Sedangkan bahasa nonverbal adalah bah ang digunakan
berdasarkan tanda atau simbol d mel @
menggunakan kata-kata15 Dib anlsl is bal 0} Q)C
1. Sentuhan: Se :

dipakai dal %& 0 isebuth

pelukan ngan
sentu 2@
negatif

2. Kron

sesuai dengan‘aktivi

3. Gerakan tub&}l'

tubuh. Gerakan ti

atau rasa, misalkan; m ukratau menggeleng \//\:
4. Proxemik: Komunikasi nonverbal R@%@

atau posisi atau disebut sebagai bahasa ruang interpersonal: bahasa intim,
bahasa personal, bahasa jarak social,,jarakpublik.*®

B. Unsur-Unsur Komunikasi

15 Meisil B. Wulur, KomunikasiDakwahdanHipnoterapi, (Cirebon; Mentari Jaya, 2019) h.
16 Anwar Avrifin,Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Cet,l. Yogya; Graham
Pena,2011), h. 75
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Unsur-unsur komunikasi adalah hal-hal yang mendukung terjadinya proses

komunikasi, yang tidak akan terjadi proses komunikasi tersebut kalau unsur-

unsurnya tidak ada, adapun unsur-unsur tersebut sebagai berikut:
1. Sumber fi A g N U
Semua peristiwa komu@mn meliba i

pengirim informasi. Dala unikasi i satu -

orang, tetapi bisa juga dalam

lembaga. Sumber sering
SZDW

Pesan dim

inggrisnya di

2. Pesan

disampaikan peIgirim i i denga

tatap muka atau melalui

hiburan, informﬁeha

diterjemahkan deng$ .)mzaes

3. Media )\ A
Media yang dimaksud disinQ t yang digunakan untuk meminda?@;

dari sumber kepada penerima. Terdap tbeb@&@u n atau

medias. Ada menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya
dalam komunikasi antarpribadi, panca indera dianggap sebagai media kmunikasi.

Selain indera manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telpon, surat,

7 HafiedCanggara. Pengantar llmu Komunikasi. (cer.4; Jakarta: Raja Grafindo Persada 2003),h.24
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telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi.
4. Penerima
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesanyang dikirim oleh

sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok,

partai atau negara. fi A U@
5. Pengaruh %\' C

Pengaruh atal

u f&(
dan dilakukan oleﬁgﬁxa g

bisa terjadi pada pengetahu

ezj ‘
Komunik
Istilal uni
berasal darhﬁasa
yang berarti “sama”
makna yaitu@ mel
mengerti maksvuy

percakapan terjadi ad

C. Kons

a. Pengertial

di

n
a dengari™
istilah komunikatif. /\/* Q;
Teuku May Rudi mendefinisikan kQQRWy mpaian

informasi-informasi, pesan-pesan, gagasan-gagasan atau pengertian-pengertian,
dengan menggunakan lambang-lambang yang mengandung arti atau makna,

baik secara verbal maupun non-verbal dari seorang atau sekelompok orang

8 Lihat Onong Uchyana Effendy, llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi
(Bandung: CitraAditya, 1985), h. 9
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kepada seorang atau sekelompok orang lainnya dengan tujuan untuk mencapai
saling pengertian dan/atau kesepakatan bersama.*®
Harold D Lasswell memberikan pengertian sederhana terhadap komunikasi

yaitu Who says What in Which Channel to Whom_with ﬁhat Effect??° definisi

Lasswell ini memuat unsur-uns ter% S k@ ata
Who berarti “siapa”, yang %ka Ir_kon tor, S Q
“mengatakan apa” };%Enaks d

Channel berart:' ¢

digunakan. To Whom

ad Va

komunikas ko

dihasilkan dari kom
Dem:DJeb

beberapa pakar kom

=

kata yaitu inter dan pe

sedangkan kata

. i 4
Secara terminologi, Munikasi antarpribadi dapat @;
berdasarkan beberapa pandangan pakar k_QIR OBO

19 Lihat Teuku May Rudi, Komunikasi & Hubungan Masyarakat Internasional
(Bandung: PTRafika Aditama, 2005), h. 1

20 | ihat Dasru Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya (Yogyakarta:
Graha 1lmu,2012), h. 23

2 Kamus Umum Populer (Surabaya: Karya Anda), h. 180
22 |_jhat Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 675
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Dalam pandangan Joseph A. Devito, Komunikasi Interpersonal adalah:
Interpersonal Communication is the process of sending and receiving
message between two persons, or among small group of person, with some effect

and some immediate feedback.?®

Artinya komunikasi antarp@alaﬁ&&enm @Ea’an
pesan antara dua orang, ata%n a sekelo i dengan be r{
p : ]

efek dan beberapa %ik Y
Daryanto f&b

komunikasi antarpriba

maksudny:

komunikator dengal

seorang k kat
itu secara tatfnuk
telepon.?

Sarah Trenhelm

cenderung har%»f

komunikasi interpers

muka. Komunikasi diadi Wbeberapa karakteristik yan nil&(;
dibandingkan dengan jenis komunikasi_Q}%t.B &

langsung dan segera, bersifat personal dan spontan, serta dalam keadaan yang

iannya

tidak formal.®

23 Joseph A. Devito, The Interpersonal Communication Book (New York: Harper & Row
Publisher, 1968), h. 4

2 |_jhat Daryanto, Ilmu Komunikasi (Cet. I; Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera,
2010), h. 30

2 |jhat Sarah Trenholm, Thinking Through Communication: An Introduction to The Study of
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Komunikasi interpersonal menurut Onong Uchyana Effendy adalah
komunikasi antara dua orang atau lebih yang dapat berlangsung dengan dua cara
yaitu secara tatap muka (face to face communication) dan bermedia (mediated
communication).?® Pernyataan tentang komunikas sonal itu berlangsung
dalam situasi tatap muka diper a(ﬂa:l 0 g N ang
dikutip oleh Hafied Cangar K Q

Namun, pad %&7

o

memberikan pﬁa
dasar dalamimenjalln (

Keefektifa

kesepahaman
Berd’bn

dapat disimpulkan B

melibatkan dua orang

atau melalui

b. Elemen dan Klasifikasi i 4

Joseph A. Devito me i emen -elemen komunikasi |nY/
yang meliputi: source-receiver (su R.B -decoding

(penyandian-pembacaan sandi), messages (pesan), channels (saluran), noise

Human Communication, 6th Edition (USA: Pearson Education, 2011), h. 132-133

% Onong Uchyana Effendy, op.cit., h. 160

27 Interpersonal communication is communication involving two or more people in a face to face
setting. Lihat Hafied Cangara, loc.cit., h. 31

28 |_jhat Rudolph F. Verderber, Communicate!, 12th Edition (California: Wadsworth, 1984), h.
82
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(gangguan), context  (suasana), ethics (etika), and competence
(kecakapan).?®Sementara itu, Malayu S.P. Hasibuan membagi elemen
komunikasi secara sederhana yang meliputi: giver (komunikator), pesan,

saluran, receiver

(penerima/komunikan), dag&k ackAp&ahkN U

Arni Muhammad da
klasifikasi komuni pers
klasifikasi kom |k nterp

a. | terak3| Inti

-

pengawi ntro

informasi dari Af XK
d. Wawancara, merupakan sathR@B‘ nal di

mana dua orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab.

Seorang mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi, dan

2 Lihat Joseph A. Devito, The Interpersonal Communication Book, 12th Edition (USA:
Pearson Education, 2009), h. 9
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yang lain mendengarkan lalu memberikan jawaban sebagai
informasi.

c. Efektivitas Komunikasi Interpersonal

Muhammad Surya menyatakan bahwa pener§n komunikasi interpersonal
yang efektif adalah sebagai ber N

i E
1) Keterbukaan d%& sediaitatuk membu C
mereilz;/%f orang i
Iainfrt eng

2) Mendukun

gﬂ
e

seimbang.

4) Percayadiri,
5) Kes‘e—% itu s
,g
berminat.

6) Manajemen |nteraAﬁal e i” @
memberikan Kkepuasan kepa R aB\ mengelola

pembicaraan dengan pesan-pesan yang baik dan konsisten.
7) Pengungkapan, yaitu keterlibatan secara jujur dalam berbicara dan
menyimak baik secara verbal maupun non verbal.

8) Orientasi kepada orang lain, yaitu penuh perhatian, minat, dan
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kepedulian kepada orang lain.'®
d. Sirkulasi Komunikasi Interpersonal
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan arus atau proses komunikasi

interpersonal Peserta didik. Teori klasik kom S asi._interpersonal Wilbur

Schramm yaitu teori lingkaran ‘l(ﬁxﬁfa

dapat menggambarkan al

communication).ant san da na (r
Proses komunik

berikut ini. o
-“— 0 o

Komunikasi interper. n berhasil apabila p an
disampaikan oleh komunikator Sesuai PR‘%‘M of
experience) komunikan.17 Ketika kerangka acuan komunikator dan komunikan
sejalan, maka komunikasi akan berjalan dengan lancar. Dalam komunikasi
interpersonal, terjadi penyandian (encoding) oleh komunikator dan diartikan
(decoding) oleh komunikan. Proses tersebut berjalan terus sehingga dalam

komunikasi interpersonal, komunikator bisa saja menjadi komunikan dan begitu
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pula komunikan bisa saja menjadi komunikator.
e. Fungsi Komunikasi Interpersonal
Fungsi komunikasi pada umumnya mencakup fungsi macam-macam

komunikasi, termasuk fungsi komunikasi interpe onaNddin Tike dalam

bukunya “Dasar-dasar Komuﬁﬂm&li nong “Wchjan E’\dy,
mengemukakan bahwa terc% erapa fungsi ikasi ni s a{

berikut.

a.

b.

g.
h.

D. Konsep Pengemban;@?\sa
n

A,
1. Pengertian Bahasa A

Kata “bahasa” secara etiw dap asa Inggri aD ua ”,;
sedangkan dalam bahasa Arab disebut *lu ’E erbicara 3
Bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sistem lambing

bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk

bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.

% Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada
Perguruan Tinggi Islam (Jakarta: IAIN, 1989), h. 20
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Judy C. Pearson dalam bukunya mengatakan bahwa:

Language is a collection of symbols, letters, or words with arbitrary
meanings that are governed by rules and used to communicate.!

Maksud pernyataan Pearson tersebut, bahasa adalah ku
huruf, atau kata-kata dengan m wer]ghvgngmi@e ran
dan digunakan untuk be%Xn’kasi. Kataska ng 'unakﬁ{

/ \ anapun
As

mpulan simbol,

berkomunikasi memba alam_n
makna itu tidakater 3
makna itu.%? ‘\'
Secara lu
komunikasi yang di
peneliti ng
Kata “as
1)
2)
3)

4) A

5) lain; berlainan; Af \>:
Arti kata “asing” di atas yang sanga@R%@d' aksud

jika disandingkan dengan kata “bahasa” yaitu datang dari luar (negeri, daerah,

lingkungan).

31 Judy C. Pearson, et al., Human Communication (New York: McGraww-Hill, 2003), h. 74

32 |ihat Teri Kwal Gamble, Michael Gamble, Communication Works, 10th Edition (New York:
McGraw-Hill, 2010), h. 95

33 Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., h. 93
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Salah satu contoh kasus, orang bugis yang biasanya berbahasa bugis sebagai
bahasa pertama, kemudian datang ke komunitas orang jawa atau yang lain, maka

bagi orang bugis bahasa yang dituturkan atau diucapkan oleh orang jawa (orang

bugis) yaitu bahasa asing untuk mereka. Belajar._bah yang bukan bahasa
pertama disebut bahasa kedua a S

Akan tetapi, kasus ya%&wukan berbeda
suku bangsa yang )&r
bahasa Indonji% ib
sebagai bahaw’r,tama
yang digurZoleh ‘
seperti bahasa

Baha: asa

dan bukan bahasa ke

bahasa-bahasa terseb - i i ga

bahasa nasiomu bal
bahasa asing % i

kebudayaan Indonesi

daerah 3 Af

2. Manfaat Mempelajari Bahasa Asing _P R OBO
Sebelumnya di latar belakang penelitian, peneliti mengutip Hafied Cangara

mengenai fungsi bahasa. Sedangkan Soepomo dalam bukunya mengungkapkan

beberapa fungsi bahasa sebagai berikut.®®

34 Lihat Rombepajung, Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa Asing (Jakarta: P2LPTK, 1988), h. 4
% Lihat Soepomo, Filsafat Bahasa (Surakarta: Muhammadiah University Pers, 2003), h. 170
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a. Sebagai alat berkomunikasi (menyampaikan maksud)
b. Sebagai alat penyampai rasa santun
c. Sebagai penyampai keakraban dan hormat

d. Sebagai alat pengenalan diri

ez

e. Sebagai alat penyal

f. Sebagai alat pe

h.

bisa saling
orangm bangun

fungsi m

jal'l
berbicara mengenai
dikaitkan dengan feno
Dunia kepesantrenal

mempelajari k%esa
asing memiliki bebeg\ untu

memungkinkan  untuk QAfa (berinteraksi) langsun
masyarakat internasional. Bahasa Inggrls R.%g}ﬁakm

sebagai bahasa Internasional. Dengan menguasai bahasa asing tersebut, tentu

asing’(

menjadi nilai tersendiri agar dapat berbicara di muka Internasional. Selanjutnya,
membantu dalam mempelajari kehidupan bangsa lain, banyaknya referensi
bacaan yang menggunakan bahasa Inggris atau Arab sebagai bahasa pengantar,

adalah menjadi alasan kenapa masyarakat khususnya santri atau siswa
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mempelajari dan menguasai bahasa Inggris dan Arab sebagai salah satu bahasa
Asing.%
Dunia Islam sering diidentikkan dengan dunia Arab, olehnya itu, setidaknya

orientasi umat mengarah kepada pembelajaran asa.Arab. Peranan bahasa

Arab bagi umat Islam sangatlal péﬁ\‘gAp hasa ini/ merup ani
i 4 ¢

pembuka bagi pemahamar\% di islami ber asl
Qur’an dan Hadits &ﬁdak
lepas dari stud‘iig,éra
Mempelﬂ'a\ri'bahas
pengetahuz\ent
tinggi bagi mereka
Mujadala?D i

*
...niscay@q aka : /

dan orang-oran, ?be erapa dg »7&

tidak

Avyat tersebut ng

Allah swt. derajatnya Ieb@ dari pad anyakan, yan pe‘&&
karena imannya, dan yang kedua Karena ﬂ' ya) '%@erada

jiwa, disebut juga pada moral. Sedang ilmu pengetahuan memberi sinar pada

mata. Iman dan ilmu membuat orang jadi mantap, membuat orang jadi agung,

% Lihat Ririn Masyhuroh, “Pengembangan BahasaAsing dalam Meningkatkan Kemampuan
Berbahasa Santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Poiton Probolinggo” (Skripsi Sarjana, Fakultas
Tarbiyah UIN Malang. 2007), h. 15

87 Lihat Umar Asasuddin Sokah, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab dan Inggris: Suatu
Tinjauan Teoritis (Yogyakarta: CV. Cahaya, 1982), h. 136

3 Departemen Agama RI, op.cit., h. 544
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walaupun tidak ada pangkat jabatan yang disandangnya. Sebab cahaya itu datang
dari dalam dirinya sendiri, bukan disepuhkan dari luar. Pokok hidup utama

adalah Iman dan pokok pengiringnya adalah llmu. Iman tidak disertai ilmu dapat
membawa diri manusia terperosok mengerjal«spe jaan yang disangka
rnenyembah Allah, padahal me ai% liknya a@ Imu

o e
aka ilmuEa€
9 !

saja tidak disertai atau yang'ti Kembawan

dapat membahaya ﬁ%ﬂﬂriny
Dengan cm%/me'

aktifitas man@apat

memberi ’2‘ ba pan

E. Konsep Kehidupan Po e

a. Pennges

Pesantren beras:

berarti temp

at tinggal
Putra Daulayﬁataka

yang belajar agama | , Sel

tempat orang berkumpul'u elaj
pesantren sebagai lembal Aci}lﬁkan Islam Indonesia b%\
“tradisional” untuk mendalami ilmu ten&g) R@n gamalkan

sebagai pedoman hidup keseharian.*°

Asal usul kata “santri” dalam pandangan Nurcholish Madjid dapat dilihat

39 Tafsir Surat Al -Mujaadalah Ayat 11 — 13, http://kongaji.tripod.com/myfile/Al-Mujaadalah-
ayat-11-13.htm, diakses pada 30 Juni 2023 pukul 09.00WIB

40 Lihat Yasma, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Majid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h. 61
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dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal
dari perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sanskerta yang artinya melek

huruf.*' Karena pada permulaan tumbuhnya kekuasaan politik Islam, kaum

santri adalah kelas literary bagi orang Jawa.gdi enakan pengetahuan
mereka tentang agama melalui t Iiéﬁlisﬁk@ asa Ar .@p pat

yang mengatakan bahwa ;% santri .: sal dari h{
Jawa, yaitu dari ka :%(”, bera Q g seorang -
guru kemana gfﬁfergi f

Dalam penggunaa
atau keduaz\' idi
istilah ini mengand

yang men

i=pengi
antara pondok dan
berarti funduq artinya
pondok merupakan temp.

dari tempat asalnﬁ.?

M. Arifin meny n wa,

mengakomodasi Karakter keduanya. PQQ&A%@& ‘Suatu

lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar,
dengan sistem asrama (kompleks) di mana santri-santri menerima Pendidikan

agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di

41 Nurcholish Madjid, op.cit., h. 19
42 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa Depan (Cet.
I1; Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 70
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bawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-
ciri khas yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal”.*

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pesantren diartikan sebagai asrama
ji. Sedangkan secara istilah
paNi és}rti | di

dan k

tempat santri atau tempat murid-murid belajar me

s

gajaran

pesantren adalah lembaga pendidi

ey

pondok (asrama) dengan
t

mengamalkan ﬁag edo

moral dalam kehidupan

b. Tipologi nt

Seiring dengan
baik temben
Pesantren tidak lagi
dengan perﬁuhan
Khozin memn b
berdasarkan tip:lgys ait

a. Pesantren ait

an

lazim

pelajaran deng M klasik dan tanpa diberikan
umum. Model pengajaranP R%Qﬂ

43 Lihat M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan: Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.
240

4 Lihat Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan, dalam
Taufik Abdullah (ed), Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1983), h. 329

4 Lihat Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren: Solusi bagi Kerusakan Akhlak (Yogyakarta:
ITTIQA Press, 2001), h. 101
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diterapkan dalam pesantren salaf, yaitu dengan metode sorogan dan
weton

b. Pesantren khalafi, yaitu pesantren yang menerapkan sistem
pengajaran klasikal (madrasi) yang memb an ilmu umum dan
ilmu agama serta ju j AS @

c. Pesantren kilat

ete

terlnte

an anak\put
F. Pondok Pesantren @I\d
1. Sejarah Singkat
Awal berdirinya Pondok Pes rEy sangat bgﬁ
terjadinya perang gerilya melawan penja | pejuang

Barisan Pembela Tanah Air (PETA) pada penjajahan Jepang, selanjutnya, KH.
Zaini Mun’im juga dipercaya sebagai pimpinan Sabilillah ketika melakukan
serangan terhadap Belanda 16 Agustus 1947 yang menguasai Kota Pamekasan.
Oleh sebab itulah beliau menjadi incaran Belanda. Kondisi yang menghimpit itu

memaksakan beliau hijrah berlayar dari Madura ke tanah Jawa, dan berlabuh di
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desa tanjung yang saat ini telah berganti menjadi desa Karanganyar.

Ketika sampai di desa Karanganyar beliau tidak memiliki niatan untuk
mendirikan lembaga pendidikan (pesantren), namun untuk mengisolir diri dari
keserakahan dan kekejaman kolonial Belanda

e S

terealisa:

S

einginan beliau
en AgamarAkan

k
rt

Ju
menyebarkan ajaran islam ke selu De|

tetapi keinginan tersebut tidal

Karanganyar beliau w
belajar ilmu agmj:r

Bermula (Z or
pengembara e
eli

seperjuangal

setelah beberapa oran
memang, beliau konsulta
Sukorejo) pendiri antre

membawa contohtvag./

Dalam penamaan pesantre

berikan oleh dua ulama’ yan la. Suatu ketika KH. Bagqir tr%;.
beliau (KH. Abdul Majid), bertamu, men@Q& Xcﬁsuh

beliau dengan nama Nurul Jadid (cahaya Baru). Namun, secara bersamaan KH.
Zaini mendapat surat dari Habib Abdullah bin Faqgih, isinyapun memohon agar
nama Pesantren beliau diberi nama Nurul Hadits, supaya mirip dengan nama
pesantrennya yaitu PP. Darul Hadits Malang.

Dari kedua tawaran nama yang disodorkan oleh kedua ulama’ tersebut, KH.
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Zaini lebih memilih nama Nurul Jadid untuk diabadikan sebagai nama pesantren
yang diasuhnya. Hingga kini, di Kawasan Probolinggo, tepatnya di desa
Karanganyar, Kecamatan Paiton, berdirilah pesantren dengan nama pondok
Pesantren Nurul Jadid. Sejak KH Zaini Mun’im ngintis ondok pesantren dan

menjadi pengasuh pertama (1948-@mm ilanjutka Ie@#ma
ke ar‘é

beliau, KH. Hasyim Zaini/AI%J (1976-19 erlanjut ke putra

KH. Drs. AbdulWat%)%ﬁlAl Na \
Mohammad Zuhri fin, A (19

kini (2017) membawahi be

formal yakni 2ga P

.....

A,
a. Jenis Penelitian dan pendekat:nApeilitlﬁ) R OBO\/
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sementara jenis

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini akan

melakukan penggambaran secara mendalam tentang situasi atau proses yang diteliti
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